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Abstract 

 

This study aims to determine: (1) the difference in the results among students who 

study chemistry using online and offline interactive learning media, (2) differences in the 

learning outcomes of students who have open interpersonal communication and closed 

interpersonal communication, (3) interaction between the application of interactive learning 

media and interpersonal communication in influencing the students' chemistry lesson learning 

outcomes. This study is a quasi-experimental research. The population in this study amounted 

to 285 students from five grade X classes at Sutomo 2 private school Medan, while the 

sample of 100 students are taken from two classes using random cluster sampling. Before the 

treatment was given, a test was given prior to distinguish the open and closed interpersonal 

communication possessed by students. The test learning outcomes are used to collect research 

data by first being tested to determine the level of validity and reliability. The results obtained 

from 45 questions tested, 40 questions met the requirements. To present and describe the 

data, descriptive statistics is used, while to test the hypothesis the inferential statistics is 

applied. Research hypotheses were tested using 2-lane ANOVA that were previously done 

with Lilifors test requirements normality and homogeneity of variance test with the Barlett 

test and Fisher test. The results obtained by testing hypotheses: (1) chemistry learning 

outcomes of students who were guided using an online interactive learning media is higher 

than those under offline interactive learning media which  is indicated by Fc= 6.596 > Ft= 

3.94 at significance level α = 0.05 with df = (1.96), (2) results of the students who have 

studied chemistry with open interpersonal communication are higher compared to those who 

have closed interpersonal communication indicated by Fc=11.18 > Ft= 3.94 at significance 

level α = 0.05 with df = (1.96), and (3) there is interaction between the use of interactive 

learning media with interpersonal communication in influencing the outcome of study 

chemistry Fc=68.38 > Ft=3.94 at significance level α = 0.05 with df = (1.96). From the results 

of data analysis it can be concluded that the use of online interactive learning media is more 

appropriate for students who have open interpersonal communication and offline interactive 

learning media is more suited to be used on students who have closed interpersonal 

communication. 
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Pendahuluan 

Pada dasarnya peningkatan mutu 

pendidikan menjadi kewajiban semua pihak 

yang terlibat dalam bidang pendidikan. 

Salah satu usaha dalam peningkatan mutu 

pendidikan yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) serta era globalisasi 

adalah adanya penggunaan media  

pembelajaran interaktif berbasis pada 



kemajuan teknologi informasi dan 

komuniksi (TIK). Hal ini memungkinkan 

kegiatan belajar mengajar dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien 

sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai dengan baik. Untuk itu setiap guru 

dituntut agar tetap meningkatkan kualitas 

yang dimilikinya baik dalam pengetahuan 

maupun kreatifitasnya dalam merancang 

media pembelajaran interaktif yang 

digunakan dalam menyampaikan materi 

pelajaran sehingga hasil belajar yang 

tercapai dapat optimal.  

Melihat data yang ada pada SMA 

Swasta Sutomo 2 Medan, bahwa hasil 

belajar mata pelajaran Kimia kelas X, belum 

memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

ujian semester ganjil TP.2010/2011 

sebanyak 285 siswa yang terdiri dari 5 kelas 

dengan tingkat ketuntasan minimal pada 

nilai 6,5. Siswa yang mencapai tingkat 

ketuntasan dalam pembelajaran adalah 141 

siswa atau 49,47%, sedangkan jumlah siswa 

yang tidak mencapai tingkat ketuntasan 

belajar adalah 144 siswa atau 50,53%. 

Rendahnya rata-rata perolehan nilai tersebut 

tentunya dimungkinkan rendahnya 

penguasaan materi oleh siswa. Di samping 

itu, kegiatan pembelajaran Kimia di SMA 

Swasta Sutomo 2 Medan masih berjalan 

secara konvensional, di mana masih 

didominasi kegiatan ceramah dan berpusat 

pada guru. Dari hasil penelitian awal yang 

telah dilakukan, ditemukan bahwa 

kecenderungan guru melaksanakan 

pembelajaran selalu dilakukan melalui satu 

teknik penyampaian saja, sehingga kurang 

menarik perhatian siswa dan akhirnya 

menyebabkan siswa merasa bosan ketika 

pelajaran berlangsung. Permasalahan 

tersebut di atas pada akhirnya tentu akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil belajar Kimia tentunya memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar secara 

keseluruhan.  

Hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Kimia belum maksimal dan 

memuaskan, hal ini diduga karena proses 

pembelajaran yang kurang mendukung 

pemahaman para siswa yaitu mungkin 

pembelajaran yang kurang menarik, 

mungkin terlalu monoton atau mungkin 

kurang bervariasi yang dapat menyebabkan 

turunnya hasil belajar.  

Banyak faktor yang harus diteliti 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

terutama yang berhubungan dengan mata 

pelajaran Kimia. Beberapa hal yang dapat 

dijumpai adalah banyak siswa SMA yang 

merasa bahwa mata pelajaran Kimia 

merupakan mata pelajaran yang sulit untuk 

dipahami konsepnya. Keterbatasan para 

guru dalam mendesain dan mengelola serta 

menerapkannya pada proses pembelajaran 

yang menarik, sehingga menyebabkan siswa 

tidak termotivasi dalam mempelajari Kimia. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran 



interaktif. Di samping kurangnya 

penggunaan media pembelajaran interaktif 

yang tepat, rendahnya perolehan hasil 

belajar Kimia siswa juga dipengaruhi oleh 

karakteristik siswa itu sendiri yaitu 

komunikasi interpersonal (antar pribadi), hal 

ini dapat dilihat dari kurangnya interaksi 

siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa kurang aktif bertanya, 

hanya menerima apa yang disampaikan oleh 

guru. Tidak aktif dalam mencari materi-

materi tambahan baik melalui buku-buku 

maupun melalui internet. 

Melalui E-Learning Moodle 

(Modular Object Oriented Dynamic 

Learning Environment) yang merupakan 

salah satu dari Learning Management 

System (LMS) diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi proses belajar 

mengajar, meningkatkan motivasi, 

memfasilitsasi belajar aktif, memfasilitasi 

belajar eksperimental, konsisten dengan 

belajar berpusat pada siswa, memandu 

belajar lebih baik, serta belajar dengan 

keinginan sendiri dan dengan kecepatan 

yang disesuaikan sendiri meningkatkan 

pemahaman akan isi (MPB TIK 2010). 

Selain penggunaan media 

pembelajaran interaktif, guru juga harus 

dapat memperhatikan komunikasi 

interpersonal yang dimiliki oleh siswa. 

Keberhasilan belajar tergantung bagaimana 

siswa dapat menyampaikan kemampuan 

akan analisisnya terhadap pembelajaran 

Kimia yang pada akhirnya akan 

menciptakan siswa memiliki kemampuan 

berkomunikasi. Oleh sebab itu, penggunaan 

media pembelajaran interaktif perlu dikaji, 

apakah dapat meningkatkan  hasil belajar 

kimia secara optimal. 

Adapun tujuan penelitian ini secara 

umum adalah untuk memperoleh masukan 

tentang pengaruh penggunaan media 

pembelajaran interaktif, sedangkan secara 

khusus penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui :  

1. Hasil belajar kelompok siswa yang 

diajar dengan menggunakan media 

pembelajaran interaktif online lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan media pembelajaran 

interaktif offline. 

2. Hasil belajar kelompok siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi 

interpersonal terbuka lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok siswa 

yang memiliki kemampuan komunikasi 

interpersonal tertutup. 

3. Adanya interaksi antara penggunaan 

media pembelajaran interaktif dengan 

komunikasi interpersonal dalam 

mempengaruhi hasil belajar Kimia. 

 

Metode 

Penelitian ini di laksanakan di SMA 

Swasta Sutomo 2 Medan, Jalan Deli Indah 

IV No. 6 Medan, pada siswa kelas X 

semester genap tahun pelajaran 2010/2011. 

Pelaksanaannya di mulai pada bulan Mei 

sampai bulan Juni 2011. Perlakuan 



(eksperimen) dilaksanakan selama 4 kali 

pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 

menit. 

Metode yang diterapkan pada 

penelitian ini adalah metode quasi-

eksperimen. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis adalah 

analisis varians (ANAVA) dua jalur (two-

way Anova). Penggunaan teknik ini 

dimaksudkan agar hasil tes akhir yang 

dicapai oleh subjek penelitian benar-benar 

karena pengaruh dari perlakuan yang 

diberikan dalam proses penelitian dengan 

taraf signifikansi α = 0,05. Jika hasil 

pengujian menunjukkan terdapatnya 

interaksi maka perlu dilakukan uji lanjut. 

Dalam penggunaan ANAVA dua jalur harus 

memenuhi syarat sebagai berikut: (1) data 

yang digunakan harus berdistribusi normal, 

sehingga perlu dilakukan uji normalitas 

dengan menggunakan uji Lillifors, (2) data 

harus memiliki varians populasi homogen, 

sehingga dilakukan uji homogenitas varians 

dengan menggunakan uji Fisher dan uji 

Bartlet. 

Untuk keperluan pengujian hipotesis 

perlu dirumuskan hipotesis secara statistik 

yaitu : 

1. Ho : µA1 =  µA2 

Ha : µA1 >  µA2 

2. Ho : µB1 =  µB2 

Ha : µB1 >  µB2 

3. Ho : A × B = 0 

Ha : A × B ≠ 0 

Keterangan :  

µA1 = Hasil belajar Kimia siswa yang 

diajar dengan menggunakan 

media interaktif online 

µA2 = Hasil belajar Kimia siswa yang 

diajar dengan menggunakan 

media interaktif offline 

µB1 = Hasil belajar Kimia siswa yang 

memiliki komunikasi 

interpersonal terbuka 

µB2 = Hasil belajar Kimia siswa yang 

memiliki komunikasi 

interpersonal tertutup 

A × B   = Interaksi antara penggunaan 

media interaktif dengan 

komunikasi interpersonal 

 

Hasil dan Pembahasan 

Untuk pengujian normalitas sampel 

digunakan uji LiLiefors pada taraf 

signifikansi  = 0.05. Dari data penelitian 

dapat di lihat bahwa nilai Liliefors hitung 

lebih kecil dari Liliefors tabel, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar 

kimia siswa berdistribusi normal. Secara 

keseluruhan rangkuman hasil uji normalitas 

data dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 
Tabel Hasil Analisis Uji Normalitas Hasil Belajar 

Kimia Siswa 



 

 

Untuk mengetahui apakah varians 

sampel berasal dari populasi yang homogen 

atau tidak maka dilakukan uji homogenitas. 

Uji homogenitas yang dilakukan yaitu 

membandingkan varians data hasil belajar 

kimia antara perlakuan dengan media 

pembelajaran interaktif dan komunikasi 

interpersonal. Berdasarkan perhitungan data 

penelitian yang dilakukan menunjukkan 

hasil sebagai berikut :  

1. Uji homogenitas data hasil belajar 

kelompok sampel yang dibelajarkan 

dengan media pembelajaran interaktif 

online dan media pembelajaran 

interaktif offline diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 1.595 sedangkan nilai Ftabel  = 

1.60 pada  = 0.05 dengan dk 

pembilang 49 dan dk penyebut 49. 

Telah diketahui bahwa nilai Fhitung lebih 

kecil dari Ftabel yaitu 1.595 < 1.60 , 

maka disimpulkan bahwa kedua 

kelompok sampel memiliki varians 

yang relatif sama (homogen).  

2. Uji homogenitas data hasil belajar 

kelompok sampel dengan komunikasi 

interpersonal terbuka dan komunikasi 

interpersonal tertutup diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 1.167 sedangkan nilai 

Ftabel  = 1,62 pada  = 0,05 dengan dk 

pembilang 53 dan dk penyebut 45. 

Telah diketahui bahwa nilai Fhitung lebih 

kecil dari Ftabel yaitu 1.167 < 1.62 , 

maka disimpulkan bahwa kedua 

kelompok sampel memiliki varians 

yang relatif sama (homogen). 

3. Uji homogenitas interaksi antara media 

pembelajaran interaktif dan komunikasi 

interpersonal digunakan rumus Barlettt. 

Berdasarkan perhitungan rumus Barlett 

diperoleh 
2

hitung = 0.07  sedangkan 

harga 
2

0.95 (3) = 7.81. Dengan demikian 

dapat dilihat bahwa  
2
hitung < 

2
tabel , 

sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa data-data skor hasil belajar kimia 

siswa berasal dari varians yang 

homogen. 

 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan teknik analisis varians 

(ANAVA). Untuk keperluaan analisis 

varians, data yang diperlukan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini.  

      Tabel Data Hasil Belajar Kimia Siswa 



 

 

Hasil perhitungan ANAVA ditunjukkan 

dalam Tabel di bawah ini adalah rangkuman 

analisis faktorial 2x2. 

 

 

       Tabel Rangkuman Analisis Faktorial 2x2 

 
 

Berdasarkan rangkuman pada tabel di atas 

maka akan dirinci pengujian hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis Pertama. 

Pengujian hipotesis pertama yang 

menyatakan hasil belajar kimia siswa yang 

dibelajarkan dengan media pembelajaran 

interaktif online, lebih tinggi daripada hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif offline, hipotesis 

statistiknya adalah: 

Ho : A1  =  A2          Ha :  A1  >  A2  

Pernyataan hipotesis tersebut adalah : 

Ho = Rata-rata hasil belajar kimia siswa 

yang dibelajarkan dengan 

menggunakan media pembelajaran 

interakatif online lebih kecil atau 

sama dengan rata rata hasil belajar 

kimia siswa yang dibelajarkan 

dengan media pembelajaran 

interakatif offline 

Ha = Siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan media pembelajaran 

interakatif online memperoleh rata-

rata hasil belajar kimia lebih tinggi 

dari pada siswa yang dibelajarkan 

dengan media pembelajaran 

interakatif offline  

 

Berdasarkan perhitungan ANAVA faktorial 

2x2 diperoleh Fhitung = 6.596 sedangkan nilai 

Ftabel = 3.94 untuk dk (1,96) dan taraf nyata 

 = 0,05. Ternyata nilai Fhitung = 6.596 > 

Ftabel = 3.94, pengujian hipotesis menolak Ho 

dan menerima Ha, sehingga ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar kimia siswa 

yang dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif online lebih tinggi 

dibandingkan dengan media pembelajaran 

interaktif offline teruji kebenarannya secara 

empirik. Hal ini juga terlihat dari rata-rata 

hasil belajar kimia yang dibelajarkan dengan 

media pembelajaran interaktif online ( X = 

35.143) lebih tinggi dari hasil belajar kimia 

yang dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif offline ( X = 

30.192).  

2. Hipotesis Kedua. 



Pengujian hipotesis kedua yang 

menyatakan : hasil belajar kimia siswa yang 

memiliki komunikasi interpersonal terbuka, 

lebih tinggi daripada hasil belajar kimia 

siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal tertutup, hipotesis statistiknya 

adalah: 

Ho : B1  =  B2          Ha :  B1  >  B2  

Pernyataan hipotesis tersebut adalah : 

Ho = Siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal terbuka memperoleh 

rata-rata hasil belajar kimia lebih 

rendah atau sama dengan siswa 

yang memiliki komunikasi 

interpersonal tertutup 

Ha = Siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal terbuka memperoleh 

hasil  

belajar kimia lebih tinggi daripada 

siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal tertutup 

 

Berdasarkan perhitungan ANAVA faktorial 

2x2 diperoleh Fhitung = 11.18 sedangkan nilai 

Ftabel = 3.94 untuk dk (1,96) dan taraf nyata 

 = 0,05. Ternyata nilai Fhitung = 11.18 > 

Ftabel = 3.94, pengujian hipotesis menolak Ho 

dan menerima Ha, sehingga ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar kimia siswa 

yang memiliki komunikasi interpersonal 

terbuka lebih tinggi dibanding siswa yang 

memiliki komunikasi interpersonal tertutup 

teruji kebenarannya secara empirik. Hal ini 

juga terlihat dari rata-rata hasil belajar kimia 

yang memiliki komunikasi interpersonal 

terbuka ( X = 32.648) lebih tinggi dari hasil 

belajar kimia siswa yang memiliki 

komunikasi interpersonal tertutup ( X = 

31.109).  

3. Hipotesis Ketiga. 

Pengujian hipotesis yang ketiga 

yaitu: terdapat interaksi antara media 

pembelajaran interaktif dan komunikasi 

interpersonal dalam meningkatkan hasil 

belajar kimia. 

Ho : A  X  B = 0          Ha :  A X B ≠ 0  

Pernyataan hipotesis tersebut adalah : 

Ho = Tidak terdapat interaksi antara media 

pembelajaran interaktif dan 

komunikasi interpersonal terhadapa 

hasil belajar kimia siswa. 

Ha = Terdapat interaksi antara media 

pembelajaran interaktif dan 

komunikasi interpersonal terhadapa 

hasil belajar kimia siswa. 

 

Berdasarkan perhitungan ANAVA faktorial 

2x2 diperoleh Fhitung = 68.38 sedangkan nilai 

Ftabel = 3.94 untuk dk (1,96) dan taraf nyata 

 = 0,05. Ternyata nilai Fhitung = 68.38 > 

Ftabel = 3.94, pengujian hipotesis menolak Ho 

dan menerima Ha, sehingga ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat interaksi antara 

media pembelajaran interaktif dan 

komunikasi interpersonal terhadap hasil 

belajar kimia siswa, teruji kebenarannya 

secara empirik. 

Untuk melihat perbandingan 

kombinasi interaksi antara media 

pembelajaran interaktif dan komunikasi 

interpersonal terhadap hasil belajar kimia, 

maka dilakukan uji lanjut dengan Uji 

Scheffe. Rangkuman hasil perhitungan uji 

Scheffe dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel Rangkuman  Hasil Uji Scheffe 



 

Berdasarkan Tabel di atas terdapat 1 dari 

enam kombinasi yang dibandingkan 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan, hal 

ini disebabkan oleh tidak terdapatnya 

perberdaan yang signifikan antara rata-rata 

hasil belajar kimia dalam sel. Dari hasil uji 

Scheffe di atas diperoleh simpulan:  

(1) Rata-rata hasil belajar kimia siswa yang 

dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif online 

berdasarkan komunikasi interpersonal 

terbuka lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata hasil belajar kimia 

siswa yang dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif offline 

berdasarkan komunikasi interpersonal 

tertutup.  

(2)  Rata-rata hasil belajar kimia siswa yang 

dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif online 

berdasarkan komunikasi interpersonal 

terbuka lebih tinggi dibanding dengan 

rata-rata hasil belajar kimia siswa 

dengan media pembelajaran interaktif 

online berdasarkan komunikasi 

interpersonal tertutup.  

(3)  Rata-rata hasil belajar kimia siswa yang 

dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif online 

berdasarkan komunikasi interpersonal 

terbuka lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata hasil belajar kimia 

siswa yang dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif offline 

berdasarkan komunikasi interpersonal 

tertutup.  

(4) Rata-rata hasil belajar kimia siswa yang 

dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif online 

berdasarkan komunikasi interpersonal 

tertutup lebih rendah dibanding dengan 

rata-rata hasil belajar kimia siswa yang 

dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif offline 

berdasarkan komunikasi interpersonal 

terbuka.  

(5)  Rata-rata hasil belajar kimia siswa yang 

dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif offline 

berdasarkan komunikasi interpersonal 

terbuka lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata hasil belajar kimia 

siswa yang dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif offline 

berdasarkan komunikasi interpersonal 

tertutup.  

(6)  Rata-rata hasil belajar kimia siswa 

dengan media pembelajaran interaktif 

online berdasarkan komunikasi 

interpersonal tertutup lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata hasil 

belajar kimia siswa dengan media 

pembelajaran interaktif offline 



berdasarkan komunikasi interpersonal 

tertutup.  

Hasil pengujian lanjut di atas, 

menunjukkan adanya interaksi antara media 

pembelajaran interaktif dan komunikasi 

interpersonal terhadap hasil belajar kimia 

siswa SMA Swasta Sutomo 2 Medan. 

Interaksi media pembelajaran dan 

komunikasi interpersonal dapat ditunjukkan 

seperti pada gambar berikut ini. 

 

 

Pembahasan Hasil Penelitian. 

1. Perbedaan Hasil Belajar Kimia 

Antara Siswa Yang Dibelajarkan 

Dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran Interaktif Online Dan 

Siswa Yang Dibelajarkan Dengan 

Menggunakan Media Interaktif 

Offline 

 

Dari hasil pengolahan data penelitian 

yang dilakukan, terdapat perbedaan hasil 

belajar kimia antara siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan media  interaktif 

online dan siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif 

offline yaitu rata-rata hasil belajar kimia 

siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif 

online lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan media pembelajaran offline. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata 

kimia siswa yang yang diajar dengan media 

pembelajaran interaktif online yaitu sebesar 

35.143, sedangkan hasil nilai rata-rata kimia 

siswa yang yang diajar dengan media 

pembelajaran interaktif offline sebesar 

30.192. Dari data ini membuktikan bahwa 

penggunaan media pembelajaran interaktif 

online lebih baik dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa dalam pembelajaran 

kimia daripada penggunaan media 

pembelajaran interaktif offline. Ini 

beralasan, karena media pembelajaran 

interaktif online adalah sistem belajar yang 

terbuka dan tersebar dengan menggunakan 

perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan), 

yang dimungkinkan melalui internet dan 

teknologi berbasis jaringan untuk 

memfasilitasi pembentukan proses belajar 

dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi 

yang berarti (Dabbagh dan Ritland 2005:15). 

Penggunaan media pembelajaran 

interaktif online dalam pembelajaran kimia 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

langsung dan melakukan kontrol langsung 

pada sumber informasi, sehingga siswa 

dapat mengendalikan dan mengakses apa 

yang menjadi kebutuhannya, misalnya 

mengunduh sumber-sumber untuk materi 

sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus 

fungsi dan senyawa makromolekul pada 



pelajaran kimia. Pembelajaran dengan media 

interaktif online juga memungkinkan guru 

bebas melakukan interaksi dengan siswa 

sehingga pembelajaran tersebut bersifat 

interaktif yang membuat pembelajaran 

terfokus pada informasi yang sedang 

dipelajari.  

Hal tersebut di atas berbeda dengan 

pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran interaktif offline, siswa tidak 

berinteraksi langsung pada sumber informasi 

dan pembelajaran didominasi oleh guru 

yang menyajikan informasi secara linier atau 

satu arah. Hal ini terjadi karena pada media 

pembelajaran interaktif offline siswa 

mendapatkan sumber informasi hanya dari 

guru dan materi-materi yang telah ada pada 

program E-Learning Moodle, siswa tidak 

dapat mengakses ataupun mengunduh 

melalui internet. Siswa dapat aktif bertanya 

hanya seputar materi-materi yang telah ada. 

Secara ringkas dapat dinyatakan bahwa 

sumber-sumber informasi yang didapat 

hanya pada informasi yang telah ada 

sebelumnya, dibandingkan dengan 

penggunaan media pembelajaran interaktif 

online. Pembelajaran dengan menggunakan 

media interaktif offline menempatkan guru 

menggunakan kontrol pembelajaran dengan 

aktif, sementara siswa relatif pasif menerima 

dan mengikuti apa yang disampaikan guru. 

Guru menyampaikan materi secara 

terstruktur dengan harapan materi pelajaran 

yang disampaikan dapat dikuasai dengan 

baik dengan terfokus kepada kemampuan 

akademik. 

Tetapi pada data rata-rata hasil 

belajar kimia siswa yang dibelajarkan 

dengan media pembelajaran interaktif online 

berdasarkan komunikasi interpersonal 

tertutup lebih rendah dibanding dengan rata-

rata hasil belajar kimia siswa yang 

dibelajarkan dengan media pembelajaran 

interaktif offline berdasarkan komunikasi 

interpersonal terbuka, hal ini terjadi 

mungkin dikarenakan ada faktor lain 

misalnya kondisi pembelajaran yang tidak 

baik, guru yang ditugaskan tidak memahami 

perlakuan sepenuhnya, kondisi pada saat 

siswa diberikan perlakuan dan sebagainya.  

Walaupun dalam penelitian ini 

secara umum diperoleh data bahwa hasil 

belajar kimia siswa lebih tinggi jika 

dibelajarkan dengan media pembelajaran 

interaktif online daripada hasil belajar kimia 

siswa yang dibelajarkan dengan media 

pembelajaran interaktif offline. Namun 

dalam pelaksanaannya kedua media 

pembelajaran interaktif ini telah mampu 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

kimia siswa. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar kimia siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan media 

pembelajaran interaktif online lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar kimia 

siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif 

offline. 



Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh 

Sony (2011) yang menyimpulkan bahwa 

hasil belajar TIK siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan  multimedia CD 

interaktif lebih baik secara signifikan 

dibandingkan dengan hasil belajar TIK 

siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan multimedia VCD. 

2. Perbedaan Hasil Belajar Kimia 

Antara Siswa Yang Memiliki 

Komunikasi Interpersonal Terbuka 

Dan Siswa Yang Memiliki 

Komunikasi Interpersonal Tertutup 

 

Dari hasil penelitian ini, juga 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 

kimia siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal terbuka lebih tinggi daripada 

hasil belajar kimia siswa yang memiliki 

komunikasi interpersonal tertutup. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa yang 

memiliki komunikasi interpersonal terbuka 

lebih mampu memahami pelajaran kimia 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

komunikasi interpersonal tertutup. Hal ini 

beralasan, karena siswa yang memiliki 

komunikasi interpersonal terbuka memiliki 

karakteristik : 1. keterbukaan  (openness),   

2. empati (empathy), 3. sikap mendukung 

(supportive-ness), 4. sikap positif 

(positiveness) dan 5. kesetaraan (equality), 

sedangkan siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal tertutup sebaliknya 

(Devito:2011:285) 

Hasil Penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Erlinawati (2009) tentang Pengaruh  Strategi 

Pembelajaran Dan Komunikasi 

Interpersonal Terhadap Hasil Belajar PAI, 

menemukan bahwa pengaruh komunikasi 

interpersonal terhadap hasil belajar sangat 

signifikan dan ditemukan bahwa siswa yang 

memiliki komunikasi interpersonal tinggi 

memiliki skor rata-rata lebih tinggi daripada 

siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal rendah. 

3. Interaksi Antara Media Pembelajaran 

dan Komunikasi Interpersonal 

Terhadap Hasil Belajar Kimia 

 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat interaksi antara media 

pembelajaran interaktif dan komunikasi 

interpersonal terhadap hasil belajar kimia. 

Siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal terbuka yang dibelajarkan 

dengan media pembelajaran interaktif online 

memperoleh hasil belajar kimia yang lebih 

tinggi daripada siswa yang memiliki 

komunikasi interpersonal terbuka yang 

dibelajarkan dengan menggunakan media 

pembelajaran interaktif offline. Demikian 

pula siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal tertutup yang dibelajarkan 

dengan menggunakan media pembelajaran 

interaktif online memperoleh hasil belajar 

kimia yang lebih rendah dibandingkan 

dengan siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif 

offline, meskipun dalam penelitian ini tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini 

mengindikasikan adanya interaksi antara 



penggunaan media pembelajaran interaktif 

dengan komunikasi interpersonal terhadap 

hasil belajar kimia siswa.  

Media pembelajaran interaktif 

merupakan media pembelajaran yang 

menuntut adanya interaksi langsung dengan 

sumber informasi sehingga dapat 

meningkatkan rasa keingintahuan, minat, 

kreatifitas, motivasi belajar bagi siswa yang 

memilki komunikasi interpersonal terbuka. 

Media pembelajaran interaktif online adalah 

sistem belajar yang terbuka dan tersebar 

dengan menggunakan perangkat pedagogi 

(alat bantu pendidikan), yang dimungkinkan 

melalui internet dan teknologi berbasis 

jaringan untuk memfasilitasi pembentukan 

proses belajar dan pengetahuan melalui aksi 

dan interaksi yang berarti (Dabbagh dan 

Ritland:2005:15) 

Sehingga bagi siswa yang memiliki 

komunikasi interpersonal terbuka akan 

terpacu untuk lebih giat belajar dan mampu 

mengendalian diri karena mereka selalu 

optimis untuk dapat mengetahui informasi 

tentang tujuan penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari hari dan meningkatkan 

hasil belajarnya. Sedangkan siswa yang 

memilki komunikasi interpersonal tertutup 

mungkin akan merasa khawatir dan was-was 

kalau mereka tidak mampu mengikuti 

pembelajaran.  Hal ini terjadi karena siswa 

dengan karakteristik komunikasi 

interpersonal tertutup akan termotivasi dan 

tertarik pada materi pembelajaran yang 

disajikan dengan menggunakan media atau 

alat bantu yang praktis, sederhana dan 

mudah dilakukan. Salah satunya adalah 

penggunaan media interaktif offline, siswa 

hanya dituntut mampu mengkaitan konsep-

konsep sehingga dapat membentuk suatu 

informasi yang sesuai dengan kompetensi 

dasar yang telah ditetapkan. 

Hasil  Penelitian  ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Sony 

(2011) tentang Pengaruh Penggunaan 

Multimedia Pembelajaran Dan Kecerdasan 

Emosional Siswa Terhadap Hasil Belajar 

TIK, menemukan bahwa hasil belajar TIK 

siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan  multimedia CD interaktif 

lebih baik secara signifikan dibandingkan 

dengan hasil belajar TIK siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan 

multimedia VCD. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penggunaan media pembelajaran 

interaktif online memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar kimia yang lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif offline. 

2. Hasil belajar kimia siswa yang memiliki 

komunikasi interpersonal terbuka  lebih 

tinggi daripada hasil belajar kimia siswa 

yang memiliki komunikasi interpersonal 

tertutup. 



3. Terdapat interaksi antara penggunaan 

media pembelajaran interaktif dan 

komunikasi interpersonal dalam 

mempengaruhi hasil belajar kimia siswa. 

Hal ini terbukti dari hasil uji lanjutan 

yang memberikan kesimpulan bahwa 

kelompok siswa yang memiliki 

komunikasi interpersonal terbuka 

memperoleh hasil belajar kimia lebih 

tinggi jika dibelajarkan dengan 

menggunakan media pembelajaran 

interakatif online daripada menggunakan 

media pembelajaran interaktif offline, 

sementara siswa yang memiliki 

komunikasi interpersonal tertutup lebih 

tinggi hasil belajarnya jika dibelajarkan 

dengan media pembelajaran interaktif 

offline daripada menggunakan media 

pembelajaran interaktif online. 
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